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INTISARI 

 

Hubungan antara Dukungan Keluarga dan Motivasi Belajar Mahasiswa Difabel pada Pembelajaran Online 

selama Pandemi Covid-19 

Renna Putri Lestari 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

17107010094 

 

Pembelajaran online menimbulkan masalah bagi mahasiswa difabel. Dukungan kelurga menjadi 

salah satu hal yang berkaitan dengan motivasi belajar mahasiswa difabel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan motivasi belajar mahasiswa difabel pada 

pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Variabel tergantung (Y) dalam penelitian ini adalah 

motivasi belajar, dan variabel bebas (X) adalah dukungan keluarga. Subjek penelitian berjumlah 42 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

korelasional. Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment pada sofware SPSS 

versi 20. Hasil perhitungan menunjukkan hasil koefisien korelasi (Pearson Correlation) kedua variabel 

adalah 0.282. Hipotesis penelitian ini ditolak karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (r tabel untuk taraf 

signifikansi 5% adalah 0.304). Artinya tidak ada hubungan positif antara dukungan keluarga dan motivasi 

belajar mahasiswa difabel pada pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Hasil R
2
 = 0.080, yang 

bermakna sumbangan efektif dukungan keluarga terhadap motivasi belajar hanya sebesar 8%, dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti self efficacy,  keinginan untuk berhasil, harapan, cita-

cita, kecerdasan emosi (EQ) dukungan sosial teman sebaya, dukungan dari dosen, fasilitas 

belajar, serta aksesibilitas mahasiswa difabel. 

 Kata kunci : motivasi belajar, dukungan keluarga, mahasiswa difabel. 
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ABSTRACT 

 
The Relationship between Family Support and Learning Motivation for Students with Disabilities in Online 

Learning during the Covid-19 Pandemic 

Renna Putri Lestari 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

17107010094 

 

Online learning is the problems for students with disabilities. Family support is one of the related things to the 

learning motivation of students with disabilities. This study aims to determine the relationship between family 

support and learning motivation of students with disabilities in online learning during the Covid-19 Pandemic. The 

dependent variable (Y) in this study is learning motivation, and the independent variable (X) is family support. The 

research subjects were 42 students with disabilities at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The method used is 

correlational quantitative research. Data analysis using the Pearson Product Moment correlation technique on SPSS 

software version 20. The calculation results show the correlation coefficient (Pearson Correlation) of the two 

variables is 0.282. This research hypothesis is rejected because the calculated r value is smaller than r table (r table 

for 5% significance level is 0.304). This means that there is no positive relationship between family support and 

learning motivation of students with disabilities in online learning during the Covid-19 Pandemic. The result of R2 = 

0.080, which means that the effective contribution of family support to learning motivation is only 8%, and the rest 

is influenced by other factors such as self efficacy, the desire to succeed, hopes, aspirations, emosional quotient 

(EQ), peer social support, lecture social support, learning facilities, and accessibility of students with disabilities. 

 

Key words: learning motivation, family support, disabled students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dunia sedang menghadapi situasi yang sama, yaitu Pandemi Covid-19. The World 

Health Organisation (WHO) mendeklarasikan Covid-19 sebagai pandemi global mulai 

11 Maret 2020 (Djalante et al., 2020). Pada 12 Maret 2020, lebih dari 125.000 kasus 

positif terkonfirmasi dari 118 negara (Bhagavathula et al., 2020). Berbagai penelitian 

menyebutkan bahwa untuk memulihkan dampak dari Covid-19 memerlukan waktu yang 

relatif panjang, bahkan sudah dirancang dalam agenda berkelanjutan hingga 2030. 

Penyebaran virus yang begitu masif ke berbagai belahan dunia termasuk  

Indonesia menyebabkan hampir seluruh kegiatan dilakukan secara online untuk menekan 

jumlah kasus positif (Ferismayanti, 2020). Pandemi Covid-19 berdampak pada segala 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Sistem pengajaran yang biasanya dilakukan 

secara langsung kini harus berubah menjadi online. Sekitar 90.2 % dengan jumlah 1.57 

milyar pelajar di dunia dari 191 negara termasuk Indonesia memilih metode ini (Ro‟fah 

et al., 2020). 

Pembelajaran online menjadi pilihan yang dianggap paling tepat selama masa 

pandemi ini. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan 

kebijakan pembelajaran online dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020  tentang 

Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) 

(Kemdikbud, 2020). Menurut Mona (dalam Ferismawati, 2020) pembelajaran online 

adalah sistem Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilaksanakan virtual dengan 

memanfaatkan media dan teknologi yang ada. Media yang digunakan dapat berupa e-

book, audio, video, diskusi melalui aplikasi atau web.  

Pembelajaran online memiliki dua dampak, yaitu dampak positif dan dampak 

negatif. Dampak positifnya kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja sehingga pembelajaran dapat lebih bersifat fleksibel sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati (Patria & Yulianto dalam Ferismawati, 2020).



2 
 

 
 

 

Sedangkan dari sisi dampak negatif pembelajaran online adalah menurunnya 

motivasi belajar. Padahal motivasi belajar sangat diperlukan untuk menjaga semangat dan 

tujuan pembelajaran. Ferismawati (2020)  menjelaskan bahwa berbagai permasalahan 

yang dialami dalam pembelajaran online beresiko menimbulkan demotivasi atau 

penurunan motivasi belajar. 

Kegiatan belajar selama Pandemi Covid-19 menyebabkan motivasi belajar turun 

karena mahasiswa tertekan dengan tuntutan belajar online sehingga mengabaikan 

rutinitas dan menambah resiko drop out (Antoni, 2020). Jika mahasiswa merasa 

terganggu saat proses belajar mengajar akan menimbulkan perasaan tidak tenang yang 

mengganggu proses belajar tersebut. Akibatnya mahasiswa menjadi malas dan hasil 

belajar tidak maksimal, padahal memiliki tujuan belajar dan ingin mendapat hasil yang 

baik merupakan ciri-ciri motivasi belajar tinggi. 

Pembelajaran online dialami oleh semua mahasiswa, termasuk mahasiswa difabel. 

Difabel adalah sekelompok orang yang melakukan kegiatan dengan berbagai cara yang 

berbeda dengan mayoritas orang pada umumnya (Maftuhin, 2016). Sakarneh (2021) 

mengatakan bahwa mahasiswa difabel merupakan kelompok yang memiliki tantangan 

lebih besar pada pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Sesuai dengan hal 

tersebut, Wijayanti (2020) mengemukakan bahwa perubahan ini membuat pekerjaan 

rumah baru terkait mahasiswa difabel. Masalah tersebut diklasifikasikan menjadi dua 

jenis yaitu masalah umum dan masalah khusus. Masalah umum dapat berupa jaringan, 

kuota, maupun fasilitas saat pembelajaran online. Masalah khusus difabel terkait 

kebutuhan setiap difabel, dan hal tersebut berbeda dari satu jenis difabel dengan difabel 

lain. Terkadang dosen juga kurang menyadari keberadaan mahasiswa difabel di dalam 

kelasnya. 

Selanjutnya Wijayanti (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa difabel netra 

mengalami masalah dalam hal visual, seperti saat penayangan slide powerpoint, saat 

Zoom, mereka tidak bisa mengakses tulisan dan gambar yang ada. Keterbatasan software 

pembaca layar dalam mengakses aplikasi juga menjadi permasalahan bagi mahasiswa 

difabel netra. Sejalan dengan hal tersebut (Afrianty et al., 2020b) bahwa mahasiswa 

difabel netra juga memiliki perbedaan dalam batasan waktu. Jika penilaian dilakukan 
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berdasarkan sistem poin, maka potensi mahasiswa difabel netra akan lebih besar 

dibandingkan teman-teman lain. Selain itu, saat kuliah berlangsung mahasiswa difabel 

netra memerlukan usaha lebih untuk mendengarkan dan mencatat penjelasan dosen saat 

pembelajaran online. Mahasiswa difabel netra juga mengalami kesulitan dalam membuat 

tugas yang memerlukan kreativitas visual seperti membuat poster atau video, begitu juga 

dengan tugas yang memiliki format dan sistematika rumit. Mahasiswa difabel netra 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk beradaptasi dengan media pembelajaran baru. 

Media pembelajaran yang kurang akses seperti terlalu banyak gambar atau ikon.  

Sedangkan masalah untuk masalah difabel Tuli adalah akses Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Isyarat. Hal ini sangat diperlukan dalam perkuliahan online. Mahasiswa Tuli 

merasa kesulitan saat dosen memberikan materi dalam bentuk video dan catatan suara 

yang tidak disertai transkripnya. Jika tidak diperhatikan dengan baik, maka hal tersebut 

tentu menghambat mahasiswa difabel Tuli untuk memahami materi yang disampaikan. 

Saat pembelajaran online mahasiswa difabel fisik yang menggunakan kursi roda cukup 

diuntungkan karena mobilitas ke kampus berkurang. Namun, masalah lain juga muncul  

saat pembelajaran online berlangsung. Mahasiswa difabel yang mengalami cerebral palsy 

mengalami kesulitan dalam mengontrol gerakan mereka akan terhambat dalam menulis, 

mengetik, dan mencatat materi. Tingkat konsentrasi dan toleransi tubuh mahasiswa 

difabel fisik juga lebih kecil dari pada mahasiswa non-difabel sehingga saat pembelajaran 

online mahasiswa difabel fisik lebih cepat lelah. Mahasiswa difabel dengan gangguan 

neuromotor berat cenderung lebih lambat dalam merespon, memberi atau menjawab 

pertanyaan (Afrianty et al., 2020a). 

Idealnya motivasi belajar mahasiswa difabel harus tetap tinggi selama 

pembelajaran online agar dapat menerima materi dengan baik. Mahasiswa difabel harus 

tetap menjaga semangat belajar meskipun pembelajaran dilakukan dari jarak jauh.  Sesuai 

dengan pendapat Dwiyanti & Ediati (2017) bahwa motivasi belajar yang baik, akan 

memengaruhi keberhasilan belajar.  

Penelitian De la Varre et al., (dalam Sakarneh, 2021) menunjukkan bahwa saat 

pembelajaran online mahasiswa difabel memiliki keinginan belajar lebih rendah 

dibandingkan pada pembelajaran secara offline. Sebuah survei yang dilaukan Bone et al., 
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(dalam Sakarneh, 2021) menemukan fakta bahwa selama Pandemi Covid-19 mahasiswa 

difabel yang berhenti melanjutkan pendidikan semakin meningkat di United Kingdom.  

Pengalaman selama perkuliahan online dirasakan oleh F seorang mahasiswa 

Cerebral Palsy (CP) tipe Spastic di Universitas Airlangga Surabaya. Awalnya 

pembelajaran daring baik-baik saja. Berbagai dukungan F dapatkan, baik dari kampus 

maupun luar kampus. Seiring berjalan waktu masalah mulai muncul. Saat bekerja dalam 

tekanan, psikisnya tertanggu sehingga produktivitasnya menurun (AIDRAN, 2020).  

Angket sederhana telah disebar melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

dengan tujuan meihat permasalahan awal terkait motivasi belajar mahasiswa difabel. 

Terdapat sebanyak 23 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Seluruh 

responden merupakan mahasiwa difabel di UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta dari 

angkatan 2016-2020. Adapun rinciannya terdiri dari angkatan 2016 berjumlah 2 orang,  

angkatan 2017 berjumlah 6 orang, angkatan 2018 berjumlah 7 orang, angkatan 2019 

berjumlah 4 orang, dan angkatan 2020 berjumlah 4 orang. Responden berasal dari 7 

fakultas yang berbeda. Sejumlah 9 mahasiswa difabel berasal dari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora, 5 orang dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 3 orang dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, 3 orang dari Fakultas Adab dan Budaya, 1 orang dari Fakultas 

Sains dan Teknologi, 1 orang dari Fakultas Syariah dan Hukum, dan 1 orang dari 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.  

Pertanyaan yang diajukan berjumlah 17 soal dengan dua pilihan YA dan TIDAK. 

Adapun pertanyaannya adalah tentang keadaan responden selama pembelajaran online, 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: apakah responden mulai bosan, lelah, merasa 

pembelajaran online kurang menarik, apakah kurang memahami materi kuliah online, 

apakah bingung dengan kuliah online, apakah kurang aktif saat kuliah berlangsung, 

apakah menunda tugas kuliah online, apakah bertanya kepada dosen tentang materi 

kuliah online, apakah mengalami penurunan nilai IPK saat kuliah online, apakah sering 

lupa mengerjakan tugas kuliah online, apakah merasa kurang dapat belajar secara 

maksimal saat kuliah online, apakah mengerjakan tugas tepat waktu, apakah kurang 

bersemangat dan kurang berkonsentrasi saat kuliah online, apakah kuliah online 

menimbulkan banyak masalah, lebih menyukai kuliah online atau kuliah offline.   
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Hasil penelitian studi pendahuluan di atas menunjukkan bahwa sejumlah 65.2% 

responden merasa lelah dengan perkuliahan online. Sejumlah 52.2% responden merasa 

bosan dengan perkuliahan online. Sejumlah 65.% responden merasa kegiatan perkuliahan 

online kurang menarik untuk diikuti. Sedangkan 82% responden setuju bahwa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan pada perkuliahan offline. Adapun 52.2% 

responden merasa bahwa kuliah online itu membingungkan, sejumlah 39.1% responden 

kurang aktif dalam perkuliahan online, sejumlah 26.1% responden yang menunda tugas 

kuliah, dan sejumlah 73.9% responden yang tetap bertanya materi pada dosen selama 

perkuliahan online. 

Meskipun nilai IPK para responden sebagian besar (78.5%) tidak mengalami 

penurunan, tetapi dari 23 responden (60.9%) merasa perkuliahan online menyebabkan 

banyak masalah. Sejumlah 52.2% responden merasa kurang dapat belajar maksimal 

selama perkuliahan online. Terdapat 56.5% responden kurang bersemangat kuliah online, 

dan 69.6% kurang berkonsentrasi saat kuliah online. Sejumlah 91.3% responden 

menjawab selalu ingat dengan tugas kuliah online. Sebanyak 73.9% mengerjakannya 

dengan tepat waktu. Sejalan dengan hasil tersebut, 78.2% responden selalu ingat dengan 

jadwal kuliah online. Sejumlah 73.9% responden lebih menyukai kuliah offline, dan 

26.1% lainnya lebih menyukai kuliah online. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan hasil bahwa mahasiswa difabel 

mengalami beberapa gejala dari motivasi belajar rendah saat pembelajaran online. 

Pelletier et al., dalam Prasetyo & Rahmasari, 2016 menyebutkan beberapa gejala 

motivasi belajar rendah antara lain: mulai merasa bosan, malas, kurang bersemangat, 

kurang konsentrasi, dan kurang maksimal dalam belajar. Gelaja-gejala tersebut 

ditemukan pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa difabel mengalami masalah motivasi belajar. 

Ariawan et al., (2020) menjelaskan bahwa kegiatan belajar  memerlukan motivasi 

karena terdapat dorongan dalam diri yang menyebabkan manusia berperilaku. Motivasi 

belajar berisi keinginan untuk beraktifitas, bertindak, dan mengarahkan sikap dan 

perilaku belajar individu. Seseorang akan mendapat hasil belajar yang baik jika didukung 

oleh motivasi belajar yang kuat. Motivasi mendorong perilaku mahasiswa untuk 

mengikuti perkuliahan dengan baik, dan mendapat hasil sesuai dengan harapan. 
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Uno (2019) mendefinisikan motivasi belajar adalah sesuatu yang berasal dari 

dorongan internal maupun eksternal dalam diri peserta didik dalam proses belajar. Salah 

satu tujuan belajar juga adalah terdapat perubahan tingkah laku peserta didik ke arah 

yang lebih baik. Sadirman (2007) menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan 

kondisi psikos non-intelektual yang dapat menumbuhkan gairah, rasa senang, dan 

semangat untuk belajar. 

Terdapat dua aspek motivasi belajar yaitu dorongan internal dan dorongan 

eksternal dengan enam indikator: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan adanya  

lingkungan belajar yang kondusif (Uno, 2019). Aspek motivasi belajar juga dapat dilihat 

dari lima poin  berikut, yaitu: hasrat dan rasa ingin tahu, dorongan dan kebutuhan belajar, 

harapan dan cita-cita, apresiasi dan kesenangan terhadap aktifitas belajar (Yustina et al., 

2020).  

Tingkat motivasi belajar setiap siswa berbeda. Ada siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi dan ada juga yang motivasi belajarnya rendah Ferismawati (2020). 

Hal tersebut juga berlaku pada mahasiswa difabel. Pelletier et al., (dalam Prasetyo & 

Rahmasari, 2016) mengatakan bahwa motivasi belajar rendah akan mengakibatkan 

individu merasa frustasi, tidak puas, bosan, kurang berkonsentrasi, dan hasil belajar tidak 

baik. Tanpa motivasi belajar individu tersebut tidak akan merasakan korelasi antara usaha 

yang dilakukan dengan tujuan yang akan dicapai. 

Sadirman (2007) mengatakan jika motivasi belajar individu rendah, maka energi 

dan keinginan untuk belajar juga rendah. Motivasi belajar yang rendah saat pembelajaran 

online menyebabkan mahasiswa kurang aktif untuk menyampaikan pendapat sehingga 

pelajaran terkesan membosankan. Jika hal ini terjadi maka akan menimbulkan proses 

belajar terhambat dan mahasiswa difabel tidak dapat memeroleh kemajuan belajar 

(Ferismawati, 2020). 

Ditinjau dari faktor penyebabnya, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi. 

Salah satunya adalah pendapat Uno (2019) yang menjelaskan bahwa motivasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor pribadi dan faktor lingkungan individu. Faktor pribadi berasal 

dari dalam diri individu sendiri, dapat berupa gairah, hasrat, dorongan, semangat, cita-
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cita, dan keberhasilan untuk meraih tujuan. Tujuan yang didasari faktor pribadi biasanya 

untuk menyenangkan atau memuaskan diri sendiri. Faktor lingkungan individu berasal 

dari pengaruh luar diri individu, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Tujuan yang 

didasari faktor lingkungan biasanya untuk menyenangkan dan membanggakan orang lain. 

Moerdijat (2020) berpendapat bahwa dukungan dari keluarga sebagai salah satu 

faktor eksternal sangat dibutuhkan oleh mahasiswa difabel agar motivasi belajar tetap 

baik pada pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Borup et al., 2014; Feng & 

Cavanaugh, 2011; Lee & Figueroa, 2012; Makrooni, 2019; Woofter, 2019 (dalam Garbe 

et al., 2020) yang mengatakan bahwa dukungan keluarga sangat berkontribusi pada 

keberhasilan pembelajaran online.   

Penelitian yang dilakukan Willyana & Lestari (2015) menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga di rumah dapat bepengaruh terhadap motivasi belajar. Individu yang 

mendapat dukungan keluarga baik, memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibanding 

individu yang tidak mendapat dukungan keluarga. Peterson (dalam Helker & Wosnitza, 

2016) mengatakan bahwa setiap individu memang bertanggung jawab penuh atas proses 

belajar mereka sendiri. Namun, pengajar dan keluarga juga memiliki tanggung jawab 

penuh untuk mendukung proses belajar, serta menyediakan lingkungan yang nyaman 

untuk belajar. 

Penelitian dari Prasetyo & Rahmasari (2016) juga menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga memiliki hubungan positif dan kuat terhadap motivasi belajar siswa. Amstrong 

et al., (dalam Prasetyo & Rahmasari) mengatakan bahwa kondisi positif keluarga yang 

berkontribusi positif berpengaruh terhadap persepsi anak dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan, termasuk dalam proses belajar.  

Keluarga sebagai tempat bertumbuh dan lingkungan yang dimiliki difabel juga 

dapat memengaruhi kehidupan difabel (Reynolds et al., 2018). Orang tua yang 

memberikan dukungan positif kepada difabel saat pembelajaran online di rumah, akan 

semakin membuat potensi mereka tercapai secara maksimal (Cahapay, 2020). Saat 

Pandemi-Covid 19, kemungkinan besar keluarga berkumpul di rumah dan berpotensi 

untuk lebih saling terikat, dan memberikan dukungan kepada anggota keluarga yang 

memiliki kebutuhan khusus (Antonucci et al., 2020).  
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Dukungan keluarga adalah segala sikap maupun perilaku, serta penerimaan 

keluarga terhadap setiap anggota dalam keluarga (Friedman et al., 2010). Setiadi (dalam 

Willyana & Lestari 2015) menjelaskan bahwa anggota keluarga merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dalam lingkungan keluarga. Anggota keluarga dianggap sebagai orang 

yang bersedia mendukung dan selalu siap memberi pertolongan dan bantuan saat 

diperlukan. 

 Friedman et al., (2010) membagi aspek-aspek dukungan keluarga menjadi empat 

bagian, yaitu: dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental 

berupa bantuan fisik yang dapat dirasakan langsung, dan dukungan informatif. 

Dukungan penuh dari keluarga diharapkan mampu menjaga motivasi belajar 

mahasiswa difabel, karena selain dorongan dan keinginan  kuat dari dalam diri, faktor 

eksternal  juga sangat dibutuhkan. Ketika dukungan dari orang lain bertemu dengan 

kekuatan dan kebutuhan hidup seseorang cenderung akan menimbulkan kualitas hidup 

yang lebih baik, termasuk dalam hal pendidikan (Emda, 2017).  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melihat hubungan motivasi 

belajar  dengan dukungan keluarga mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga pada 

pembelajaran online selama Pandemi-Covid 19. Belum ada penelitian yang secara khusus 

membahas hubungan dukungan keluarga dan motivasi belajar mahasiswa difabel dalam 

konteks Pandemi-Covid 19. 

Peneliti membahas permasalahan ini dengan judul “Hubungan antara Dukungan 

Keluarga dan Motivasi Belajar Mahasiswa Difabel pada Pembelajaran Online selama 

Pandemi Covid-19”.  

B. Tujuan Penelitian 

Mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan motivasi belajar mahasiswa 

difabel pada pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah informasi tentang hubungan antara dukungan keluarga dan motivasi 

belajar mahasiswa difabel dalam pembelajaran online selama Pandemi Covid-19 yang 

termasuk rumpun Psikologi Pendidikan dan Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. 
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D. Keaslian Penelitian 

Topik penelitian ini telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Cahyani et al., (2020) tentang motivasi belajar 

siswa SMA pada pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini 

adalah mencari permasalahan, faktor, dan dampak yang ditimbulkan dari rendahnya 

motivasi belajar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

accidental sampling yaitu semua siswa yang sedang melakukan pembelajaran online 

selama Pandemi Covid-19. Alat ukur yang digunakan Cahyani et al., (2020) adalah 

kuisioner tertutup yang dibuat peneliti berdasarkan teori dan aspek-aspek dari Chernis & 

Goleman (2011).  

Pengumpulan data melalui skala Google Form, dan dianalisis data menggunakan 

Mann Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 (p 

< 0.05), yang berarti motivasi belajar pada siswa SMA menurun selama pembelajaran 

online (Cahyani et al., 2020). 

Penelitian terkait motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran online selama 

Pandemi Covid-19 juga dilakukan Fitriyani et al., (2020). Tujuan penelitian untuk 

menjelaskan kondisi motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring selama 

Pandemi Covid-19. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif survey dengan 80 subjek 

mahasiswa semester 6 jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Kuningan. 

Survey dibagikan melalui Google Formulir. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

motivasi belajar mahasiswa sangat baik dengan skor akhir rata-rata keseluruhan  adalah 

80.27%. 

Penelitian Saragih et al., (2021) menguji hubungan dukungan keluarga dengan 

motivasi belajar mahasiswa Ners selama pandemi Covid-19. Subjek penelitian adalah 85 

mahasiswa semester tujuh dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuisioner, dan dianalisis lebih lanjut menggunakan Spearman Rank. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga 
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dengan motivasi belajar mahasiswa karena nilai p-value 0,000 (p < 0.05) , dan memiliki 

nilai koefisien korelasi 0.0787. 

Penelitian Ariawan et al., (2020) membahas cara meningkatkan motivasi belajar 

melalui diskusi virtual. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan efektivitas diskusi 

virtual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa selama Pandemi Covid-19. Terdapat 

60 siswa Kristen di Sekolah Menengah Kejuruan Malang yang dikelompokkan menjadi 

dua bagian. Satu kelompok diberi perlakuan dengan diskusi virtual dan kelompok lain 

sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif quasi 

eksperimental, dan dianalisis menggunakan paired sample t-test . Hasil menunjukkan 

bahwa diskusi virtual efektif untuk meningkatkan motivasi siswa. 

Penelitian Descals-Tomás et al., (2021) tentang pengaruh guru dan dukungan 

keluarga terhadap motivasi dan keterlibatan belajar mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tiga variabel. Tujuan penelitian ini adalah 

menguji dukungan eksternal (duru dan dukungan keluarga) terhadap motivasi belajar, 

dengan partisipasi belajar sebagai variabel moderator. Analisis penelitian dilakukan 

berdasarkan perspektif Educational Situation Quality Model (MOSCE) yang 

menerangkan bagaimana proses pembelajaran bekerja secara integral, dimana keingan 

belajar dan dukungan yang diterima mahasiswa akan bertemu dengan keterlibatan 

belajar, sehingga menghasilkan hasil yang bagus dan kepuasan bagi mahasiswa. Subjek 

penelitian berjumlah 267 mahasiswa dari Pendidikan Psikologi dan Pendidikan dari dua 

universitas di Spanyol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  dukungan dari guru dan orang tua, 

ekspepktasi, dan perilaku keterlibatan belajar mahasiswa memiliki hubungan signifikan 

dan positif . Dukungan keluarga dan tujuan pencapaian positif memiliki hubungan 

signifikan dan positif. Tujuan pencapaian positif dan keterlibatan belajar mahasiswa juga 

memiliki hubungan signifikan dan positif. Selain itu, terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara dukungan guru dan keluarga terhadap penghindaran pencapaian tujuan. 

Penelitian dari Prasetyo & Rahmasari (2016) mengenai hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar siswa SMP Negeri 11 

Pasuruan. Pendekatannya menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek 



11 
 

 
 

penelitian berjumlah 80 siswa dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dengan motivasi belajar siswa dilihat dari nilai p = 0.535. Hal ini bermakna 

semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula motivasi 

belajarnya. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang dimiliki siswa, maka 

semakin rendah pula motivasi belajarnya (Prasetyo & Rahmasari, 2016).  

Berdasarkan berbagai penelitian di atas, maka penelitian ini bersifat asli dengan 

dibuktikan beberapa hal berikut: 

1. Keaslian topik 

Cahyani et al., (2020) meneliti tentang motivasi belajar siswa SMA pada 

pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Penelitian Saragih et al., (2021) 

menguji hubungan dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa Ners 

selama pandemi Covid-19. Fitriyani et al., (2020) membahas motivasi belajar 

mahasiswa pada pembelajaran online selama Covid-19. Ariawan et al., (2020) meneliti 

cara meningkatkan motivasi belajar menggunakan diskusi virtual. Penelitian Descals-

Tomás et al., (2021) tentang pengaruh guru dan dukungan keluarga terhadap motivasi 

dan keterlibatan belajar mahasiswa. Prasetyo & Rahmasari (2016) meneliti hubungan 

dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar siswa. 

Topik yang dipilih peneliti adalah hubungan motivasi belajar dan dukungan 

keluarga pada pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Topik ini dibahas 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Beberapa penelitian di atas ada 

yang sama-sama menggunakan metode korelasional, dan ada yang menggunakan 

metode eksperimen. 

2. Keaslian teori 

Teori motivasi belajar yang digunakan Cahyani et al., (2020) adalah teori Chernis 

& Goleman (2011). Ariawan et al., (2020) menggunakan teori motivasi belajar dari 

Slavin. Penelitian Descals-Tomás et al., (2021) menggunakan  perspektif Educational 

Situation Quality Model (MOSCE) Prasetyo & Rahmasari (2016) memilih teori 

motivasi belajar dari Sadirman (2011) dan teori dukungan sosial keluarga dari Sarafino 

& Smith (2008). 
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Teori motivasi belajar yang digunakan peneliti adalah teori Uno (2019), dan teori 

dukungan keluarga yang digunakan adalah teori Friedman et al., (2010).  

3. Keaslian metode dan alat ukur 

Metode yang digunakan Cahyani et al., (2020) adalah pendekatan kuantitatif 

korelasional. Penelitian Saragih et al., (2021) menggunakan penelitian kuantitatif 

korelasional. Fitriyani et al., (2020) meneliti motivasi belajar pada pembelajaran 

online selama Pandemi Covid-19 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey. Penelitian Ariawan et al., (2020) menggunakan pendekatan eskperimen untuk 

meningkatkan motivasi belajar melalui diskusi virtual. Pendekatan yang dipilih oleh 

Prasetyo & Rahmasari (2016)  adalah metode kuantitatif korelasional untuk 

mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga dan motivasi belajar siswa. 

Alat ukur motivasi belajar Cahyani et al., (2020) adalah kuisioner tertutup yang 

dibuat berdasarkan teori dan aspek-aspek dari Chernis & Goleman (2011). Alat ukur 

yang digunakan Fitriyani et al., (2020) adalah survey. Penelitian Saragih et al., (2021) 

menggunakan dua kuisoner. Penelitian Descals-Tomás et al., (2021) menggunakan 

lima skala yaitu Family Support Scale, Teacher Support Scale, Expectancy-value 

Scale, Achievment Goals Scale, Behavioral Engagement. Prasetyo & Rahmasari 

(2016) membuat alat ukur dari rujukan teori motivasi belajar Sadirman (2011) dan 

teori dukungan sosial keluarga dari dimensi  dukungan sosial Sarafino & Smith 

(2008). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dua 

variabel dengan alat ukur skala yang yang dibuat sendiri oleh peneliti. Skala Motivasi 

Belajar dibuat berdasarkan dari teori Uno (2019), dan Skala Dukungan Keluarga 

berdasarkan teori Friedman et al., (2010). Skala akan disebar online melalui Google 

Formulir.  

4. Keaslian subjek  

Cahyani et al., (2020) memilih subjek siswa SMA yang ada di seluruh 

Indonesia. Rohmaniar & Krisnani (2019) menggunakan subjek dengan satu jenis 

difabel yaitu tunanetra. Fitriyani et al., (2020) dilakukan dengan 80 subjek mahasiswa 

semester 6 jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Kuningan. Subjek 

penelitian Ariawan et al., (2020) adalah siswa SMK sedangkan subjek peneliti  adalah 
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mahasiswa difabel. Subjek penelitian Descals-Tomás et al., (2021) berjumlah 267 

mahasiswa dari Pendidikan Psikologi dan Pendidikan dari dua universitas di Spanyol. 

Prasetyo & Rahmasari (2016) memilih 80 siswa SMP dengan teknik simple random 

sampling. Subjek penelitian Saragih et al., (2021) adalah 85 mahasiswa semester tujuh 

Program Studi Ners dengan teknik total sampling. 

Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa difabel di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 

hubungan positif antara dukungan keluarga dan motivasi belajar mahasiswa difabel pada 

pembelajaran online selama Pandemi Covid-19. Hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

pada populasi. Hal ini terbukti dari hasil koefisien korelasi  (r) kedua variabel adalah 

0.282, dan nilai signifikansi (p) adalah 0.037. Hipotesis penelitian ini ditolak karena nilai 

r hitung lebih kecil dari r tabel (r tabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0.304). Hasil R
2
 

= 0.80, yang bermakna sumbangan efektif dukungan keluarga terhadap motivasi belajar 

hanya sebesar 8%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti self efficacy,  

keinginan untuk berhasil, harapan, cita-cita, kecerdasan emosi (EQ) dukungan sosial 

teman sebaya, dukungan dari dosen, fasilitas belajar, serta aksesibilitas mahasiswa 

difabel. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan 

menguji variabel lain yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa difabel. Penelitian 

selanjutnya dapat melihat faktor internal motivasi belajar. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan tetap memerhatikan aksesibilitas dalam pemberian kuisioner agar dapat 

mudah diakses oleh difabel netra. Pemilihan bahasa juga harus diperhatikan agar tidak 

menimbulkan salah arti bagi Tuli.  Selain itu, jumlah subjek juga masih sedikit, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah subjek lebih banyak lagi.   
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